POSTER INFOGRAFIS KKD INHIL DAN EKOSISTEM MANGROVE PERIKANAN INHIL

Poster infografis KKD Inhil dan Ekosistem Mangrove-Perikanan Inhil merupakan produk
komunikasi yang diproduksi untuk menyebarluaskan keberadaan Kawasan Konservasi di
Perairan di Wilayah Indragiri Hilir Provinsi Riau serta ekosistem mangrove-perikanan di
Kabupaten Indragiri Hilir. Produk komunikasi ini disusun oleh YHB melalui dukungan
pendanaan UKAID-ICF (International Climate Fund) dengan proses kolaboratif dengan berbagai
pihak, yaitu, DKP Provinsi Riau, BPSPL Padang, dan Fakultas Perikanan dan Kelautan
Universita Riau.

Penetapan KKD Inhil dalam Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
Nomor 107 Tahun 2023 Tentang Kawasan Konservasi di Perairan di Wilayah Indragiri Hilir
Provinsi Riau ditujukan untuk melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan keanekaragaman
hayati laut yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir seperti udang nenek, kerang darah, ikan
tirusan, dan pesut. Kawasan konservasi tersebut mencakup wilayah perairan seluas 126.097,64
Hektare yang terdiri atas:
a. zona inti dengan luas 4.540,59 (empat ribu lima ratus empat puluh koma lima sembilan)
Hektare;
b. zona pemanfaatan terbatas dengan luas 115.740,68 (seratus lima belas ribu tujuh ratus
empat puluh koma enam delapan) Hektare; dan
c. zona lain sesuai peruntukan kawasan dengan luas 5.816,37 (lima ribu delapan ratus
enam belas koma tiga tujuh) Hektare yang terdiri atas:
1. zona bangunan dan instalasi laut dengan luas 4.774,24 (empat ribu tujuh ratus
tujuh puluh empat koma dua empat) Hektare; dan
2. zona sesuai karakteristik kawasan dengan luas 1.042,13 (seribu empat puluh
dua koma satu tiga) Hektare.

Sebagai upaya untuk melindungi dan melestarikan sumber daya di kawasan konservasi ini,
maka dirumuskan aktivitas yang boleh dan tidak boleh dilakukan sesuai dengan fungsi zona
seperti tidak boleh ada aktivitas apapun di zona inti kecuali penelitian yang diperbolehkan
dilakukan dengan syarat. Aktivitas yang diperbolehkan di zona pemanfaatan terbatas juga
terbatas pada pemanfaatan pelayaran nelayan kecil, pelayaran kapal penumpang reguler
domestik, dan lalu lintas kapal penangkap ikan ukuran >10 GT sehingga aktivitas diluar
cakupan ketiga aktivitas tersebut diperbolehkan dengan syarat. Zona lainnya yaitu jalur lalu
lintas kapal memiliki keterbukaan untuk aktivitas yang diperbolehkan baik untuk tujuan lalu
lintas, penangkapan ikan, pendidikan, budidaya, hingga pembangunan. Berkebalikan dengan
zona lainnya yaitu zona bangunan dan instalasi laut tidak memperbolehkan adanya aktivitas
apapun di kawasan tersebut.

Ekosistem mangrove di Kabupaten Indragiri Hilir yang menjadi wilayah dengan mangrove
terluas di Provinsi Riau dengan luas 128.001 Hektare (Peta Mangrove Nasional, 2021) juga
berdampingan dengan wilayah kawasan konservasi ini. Namun, ekosistem mangrove dan
perikanan tersebut menghadapi ancaman dan tantangan antara lain penebangan kayu secara
ilegal, alih fungsi lahan, penangkapan ikan dengan alat tangkap merusak, sampah dan limbah,



serta kenaikan muka air laut. Keberadaan mangrove itu penting mengingat fungsinya baik
fungsi ekologi maupun fungsi sosial ekonomi untuk mendukung keberlanjutan ekosistem di
sekitarnya.
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Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh
pada tanah lumpur aluvial di daerah pantai
dan muara sungai yang dipengaruhi pasang
surut air laut, dan terdiri atas jenis - jenis
pohon Avicennia, Sonneratia, Rhizophora,

Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria,
Xylocarpus, Aegiceras, Scyphyphora dan
Nypa (Soerianegara,1987)

Indonesia merupakan negara yang memiliki area
mangrove paling luas dibandingkan dengan 5
negara dengan mangrove terluas lainnnya (The
State of the Worlds)

Luas mangrove di Indonesia adalah 3.364.080 ha
(PMN, 2021), terluas di dunia yakni mencakup 20%
dari total luas mangrove global (The State of The
Worlds Mangrove 2021).

Mangrove Indonesia diperkirakan menyediakan
tempat perekonomian bagi 893.000 nelayan (The
State of the Worlds Mangrove 2022)
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Daerah asuhan, mencari makan, dan
pemijahan untuk habitat perikanan, burung,
dan mamalia

Memerangkap sedimen dan menjadi filter
bagi beberapa polutan

EKOLOGI

Melindungi pantai, pemukiman, dan
perkebunan dari ombak, intrusi, dan abrasi

Menyerap karbon 4 kali dan menyimpan karbon
10 kali lebih besar daripada hutan darat

Sumber pendapatan bagi nelayan dan
penduduk sekitar

SOSIAL &
EKONOMI

Tempat berlabuh perahu serta
pengembangan kawasan wisata dan ilmu
pengetahuan
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